BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis; hasil penelitian yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut:

a. Hasil- pengujian hipotesis membuktikan bahwa corpotate social
responsibility berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Hal tersebut
dapat diartikan bahwa semakin meningkatnya pelakasanaan kegiatan
corporate social responsibility maka perusahaan akan mendapat citra positif
dari stakeholder terkhusus dari masyarakat yang akan menguntungkan

perusahaan dan semakin meningkatkan kinerja perusahaan.

b. Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa manajemen laba riil
berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. Hasil tersebut
menghasilkan kesimpulan bahwa praktik manajemen  laba riil dalam
perusahaan akan membuat kualitas laba menurun sehingga kinerja
perusahaan yang diukur dengan tobins’q akan mengalami penurunan
dikarenakan informasi laba yang disebarluaskan untuk pengambilan

keputusan tidak sesuai dengan yang sesungguhnya.

c. Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa manajemen laba akrual
berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa konsep manajemen laba akrual yang digunakan

perusahaan akan menghasilkan kesalahpahaman dalam pengambilan
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keputusan dikarenakan informasi laba yang tidak sesuai dengan
kenyataannya dan hal tersebut akan menurunkan kinerja perusahaaan yang

diukur menggunakan tobin’s q.

5.2 KETERBATASAN DAN SARAN PENELITIAN
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dan saran yang

kemungkinan dapat mempengaruhi hasil penelitian, antara lain:

a. Dalam melakukan pengukuran manajemen laba akrual dan riil , penelitian
ini hanya menggunakan satu pendekatan yaitu modified jones model dengan
mengukur discretionary accruals (DA) untuk manajemen laba akrual dan
pendekatan arus kas (abnormal cash flow) untuk manajemen laba riil.
Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan alat ukur selain
modified jones model dan abnormal cash flow yang dapat mengukur

manajemen laba lebih akurat.

b. Penelitian ini menggunakan tobins’q sebagai proxy Kinerja perusahaan.
Saran bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan proxy yang lebih
beragam, seperti return on asset (ROA), return on equity (ROE) maupun
earning per share (EPS) sehingga hasil pengukuran kinerja perusahaan akan

lebih baik.
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